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WARGA BERHARAP HUJAN
Lumpur Jangan leuang

ke Saluran Drainase

YOGYA (MERAPI) - Gotong royong
pembersihan abu vulkanik Gunung Kelud
masih terus dilakukan sebagian warga
Yogya, Minggu (16/2). Warga berharap hu-
jan turun agar bisa memberihkan abu di
atap rumah. Sedang pemerintah mengim-
bau agar lumpur vulkanik tidak dibuang
ke drainase karena bisa menyumbat
saluran.

"Kami berharap hujan turun agar bisa
menyapu abu dan tidak lagi menerbang-

kan debu,” kata Suparne Wardoyo (60)
warga Ambarketawang Gamping Sleman
yang melakukan kerjabakti bersama war-
ga lain kemarin giang.

Kepala Badan Penanggulangan Benca-
na Daerah (BPED) Kota Yogyakarta Agus
Winarto mengatakan, pihaknya masih
fokus pembersihan abu vulkanik di ruang-
ruang publil. BPBD juga sudah mendis-
tribusikan 7.000 kantong untuk tempat
abu vulkanik. * Nvambung halaman 3
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Dari jumiah itu 6,000 kantong disebarkan melalui kecamatan
dan 1.000 kantong untuk kawasan Malioboro. Informasinya jum-
lah kantong tersebut masih kurang.

“Yang sudah didistribusikan dimanfaatkan dulu. Sebenamya
swadaya masyarakat untuk penyediaan karung juga sudah
banyak,i kata Agus.

Dijelaskan, masyarakat juga diimbau agar tidak membuang
abu vulkanik ke saluran air hujan atau drainase. Hal ini agar ti-
dak menyumbat aliran karena abu akan menjadi sedimen bila
terkena air. Kabid Drainase dan Pengairan Dinas Permukiman
dan Prasarana Wilayah (Kimpraswil) Kota Yogyakarta, Aki
Lukman Nur Hakim mengatakan berdasarkan pengalaman hu-
jan abu saat erupsi Merapi, sedimentasi dari abu vulkanik jauh -
lebih berbahaya ketika masuk saluran air hujan.

"Dampaknya bisa membuat saluran mampet dan tidak mam-
pu menampung air. Tapi kami belum bisa menghitung berapa
meter kubik abu vulkanik yang masuk drainase,” paparmya.

Pihaknya akan memetakan ulang saluran air hujan yang ter-
dampak abu vulkanik. Menuruntya jika drainase yang kema-
sukan abu vulkanik itu dibiarkan dan tidak segera ditangani akan
mengeras. (Tri}-b
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